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Abstract:

This research aims to explore the use of artificial intelligence (Al) in supporting teaching effectiveness and easing teachers'
workload throngh the Smart Teaching: Al Solutions to Ease the Burden of Teachers training program. This activity was

carried ont in the form of a webinar organized by Ciputra University (UC) Informatics Online on Jannary 23, 2025. The
research method used is a gualitative descriptive study with an applied experiment approach, where webinar participants are
introduced to varions Al tools and directly practice their use in making lesson plans and developing Al-based teaching
materials. The results showed a significant improvement in participants' understanding and skills related to the application of
Al in teaching. A total of 92% of participants reported that they felt more prepared to integrate Al in the learning process,

while 87% stated that the material provided was very relevant and applicable. The publication of research results is carried
out through national journals with ISSIN and mass media to expand the impact of this program. Additional ontputs from

this study include copyright-related training modules as evidence of innovative contributions in technology-based education.

This study confirms that the use of Al in teaching can be an effective solution in easing the burden on teachers while

improving the quality of education. Therefore, the sustainable development of Al-based training programs is recommended to

support digital transformation in the world of education.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujnan untuk mengeksplorasi pemanfaatan kecerdasan bunatan (Al) dalam mendukung efektivitas
pengajaran dan meringankan beban kerja gurn melalui program pelatiban Smart Teaching: Solusi AL untuk Meringankan
Beban Gurn. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk webinar yang diselenggarakan oleh Universitas Ciputra (UC)
Informatika Online pada 23 Janunari 2025. Metode penelitian yang dignnakan adalab studi deskriptif kualitatif dengan
pendekatan eksperimen terapan, di mana peserta webinar diperkenalkan dengan berbagai alat Al dan langsung
mempraktikkan penggunaannya dalam pembnatan lesson plan serta pengembangan materi ajar berbasis Al Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemabaman dan keterampilan peserta terkait penerapan Al dalam
pengajaran. Sebanyak 92% peserta melaporkan babwa mereka merasa lebil siap mengintegrasikan Al dalam proses
pembelajaran, sementara 87% menyatakan babwa materi yang diberikan sangat relevan dan aplikatif. Publikasi hasi/
penelitian dilaknkan melalui jurnal nasional ber-ISSN serta media massa untuk memperinas dampak program ini.
Luaran tambaban dari penelitian ini mencakup hak cipta terkait modul pelatiban sebagai bukti kontribusi inovatif dalam
pendidikan berbasis teknologi. Penelitian ini menegaskan babwa pemanfaatan Al dalam pengajaran dapat menjadi solusi
efektif dalam meringankan beban guru sekaligns meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan
program pelatihan berbasis Al secara berkelanjutan direkomendasikan guna mendnkung transformasi digital dalam dunia

pendidikan.
Kata Kunci: Swart Teaching, Kecerdasan Buatan, Pembelajaran Inovatif, Teknologi Pendidikan
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PENDAHULUAN

Di era digital yang berkembang pesat, guru menghadapi tantangan yang semakin
kompleks dalam menjalankan tugasnya. Selain memberikan pengajaran yang berkualitas, mereka
juga dibebani dengan tugas administratif yang memakan waktu dan mengurangi fokus pada
interaksi serta pengembangan siswa (Johnson et al, 2023). Seiring dengan perkembangan
kecerdasan buatan (AI), muncul peluang baru untuk membantu guru dalam meringankan beban
kerja mereka. Namun, banyak pendidik masih merasa tidak yakin mengenai cara terbaik untuk
mengintegrasikan Al dalam praktik pengajaran mereka. Kekhawatiran utama yang muncul adalah
potensi penggantian peran guru oleh Al serta kurangnya pemahaman mengenai manfaat
teknologi ini dalam dunia pendidikan (Davis, 2024).

Kecerdasan buatan (AI) merupakan serangkaian teknologi yang memungkinkan mesin
untuk meniru kecerdasan manusia dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu, termasuk dalam
bidang pendidikan (Russell & Norvig, 2022). Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa Al dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam pembelajaran, baik
dalam pengelolaan tugas administratif, personalisasi materi ajar, hingga pemberian umpan balik
yang cepat kepada siswa (Luckin et al., 2018). Oleh karena itu, penting bagi para guru untuk
memahami dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi Al dalam proses pembelajaran agar
dapat meningkatkan efisiensi kerja serta kualitas pengajaran.

Sebagai respons terhadap tantangan ini, Universitas Ciputra, melalui program pelatihan
berbasis webinar Smart Teaching: Solusi Al untuk Meringankan Beban Guru, bertujuan untuk
membekali para pendidik dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk memanfaatkan Al dalam
dunia pendidikan. Webinar ini menyoroti berbagai solusi praktis yang dapat membantu guru
dalam mengurangi beban administratif, meningkatkan efektivitas pengajaran, serta memperkaya
pengalaman belajar siswa melalui pemanfaatan berbagai Al tools yang tepat.

Alih-alih menggantikan peran guru, Al justru dapat menjadi alat bantu yang memperkuat
proses pengajaran. Jaiswal & Arun (2021) serta Aldeman et al. (2021) menegaskan bahwa
kecerdasan buatan dapat memberikan manfaat bagi para pendidik, terutama dalam aspek
perencanaan pembelajaran, pengajaran, serta administrasi. Al memungkinkan guru untuk
menerapkan metode pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis data, sehingga membantu
mereka dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih personal bagi siswa (Cunningham-
Nelson et al., 2019 dalam Arianti et al., 2024).

Teknologi Al juga berperan dalam mengurangi beban administratif guru dengan
menyediakan sistem otomatis untuk penilaian tugas siswa, pemberian nilai, serta penyusunan
laporan evaluasi. Dengan adanya alat seperti AutoGradr dan Repl.it, guru dapat lebih fokus pada
pengembangan kurikulum, memberikan bimbingan individual kepada siswa, serta meningkatkan
kualitas interaksi di dalam kelas (Nguyen et al., 2020). Dengan demikian, pemanfaatan Al di
bidang pendidikan bukan hanya membantu guru dalam mengelola beban kerja mereka, tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efisien dan inovatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Al dalam dunia pendidikan serta
mengkaji efektivitas program Smart Teaching dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
guru terkait integrasi Al dalam pengajaran. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan Al dapat
menjadi mitra strategis bagi para pendidik dalam menciptakan sistem pembelajaran yang lebih
efektif, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan siswa di era digital.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus untuk mengeksplorasi efektivitas pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam mengurangi beban kerja guru melalui program Smart Teaching.
Metode ini dipilih karena mampu menggambarkan secara mendalam bagaimana implementasi Al
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dalam pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi kerja guru serta memperkaya pengalaman
belajar siswa (Creswell, 2018).

Penelitian ini berfokus pada analisis dampak penggunaan teknologi Al di kalangan guru
yang mengikuti webinar Smart Teaching. Data dikumpulkan melalui survei pre-test dan post-test,
observasi pelaksanaan webinar, serta wawancara dengan peserta untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai efektivitas program ini dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru dalam penggunaan Al (Yin, 2018).

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai teknik sebagai berikut:

1. Survei Pre-test dan Post-test. Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum
dan sesudah mengikuti webinar, diberikan kuesioner pre-test dan post-test yang terdiri
dari pertanyaan mengenai pengetahuan dasar Al, pengalaman penggunaan Al dalam
pembelajaran, serta persepsi mereka terhadap efektivitas teknologi Al dalam dunia
pendidikan (Bryman, 2016).

2. Observasi Webinar. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap jalannya webinar
untuk mencatat bagaimana peserta merespons materi yang disampaikan, tingkat
interaksi yang terjadi, serta tantangan yang dihadapi dalam memahami konsep Al yang
diajarkan (Merriam & Tisdell, 2016).

3. Wawancara Mendalam. Setelah webinar, dilakukan wawancara dengan beberapa
peserta secara acak guna mendapatkan data kualitatif yang lebih mendalam mengenai
pengalaman mereka dalam mengikuti pelatihan, pemahaman yang diperoleh, serta
potensi implementasi teknologi Al dalam kegiatan pembelajaran mereka (Patton,
2015).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik (Braun & Clarke,
2000), yang meliputi beberapa tahapan berikut:

. Transkripsi Data — Semua data dari wawancara dan observasi ditranskripsikan dalam
bentuk teks.

2. Penyandian Data — Identifikasi pola dan tema utama yang muncul dalam tanggapan
peserta.

3. Interpretasi Hasil — Menghubungkan temuan dengan teori yang ada dan memberikan
interpretasi terhadap hasil penelitian.

Untuk analisis kuantitatif dari data pre-test dan post-test, digunakan uji paired sample t-
test guna mengukur signifikansi peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan
(Field, 2018). Selanjutnya, agar hasil penelitian memiliki validitas yang tinggi, dilakukan triangulasi
data dengan membandingkan hasil survei, observasi, dan wawancara (Denzin, 2017). Selain itu,
member checking juga dilakukan dengan meminta peserta untuk meninjau kembali hasil
wawancara guna memastikan akurasi interpretasi data yang diperoleh (Lincoln & Guba, 1985).

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan tenaga pendidik yang mengikuti webinar
Smart Teaching, yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Peserta memiliki latar belakang
yang beragam, mulai dari guru sekolah dasar hingga dosen perguruan tinggi, yang memungkinkan
penelitian ini mendapatkan perspektif yang luas mengenai pemanfaatan Al dalam pendidikan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Data hanya diperoleh dari peserta yang mengikuti webinar, sehingga tidak dapat

menggambarkan pengalaman guru yang belum terpapar program serupa.

2. Penelitian dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, sehingga belum dapat melihat

dampak jangka panjang dari penerapan Al dalam pengajaran.

3. Hasil pre-test dan post-test hanya mencerminkan pemahaman sesaat setelah webinar,

belum mencerminkan sejauh mana peserta benar-benar menerapkan Al dalam
pengajaran mereka.
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PEMBAHASAN

Webinar Smart Teaching: Solusi Al untuk Meringankan Beban Guru diselenggarakan oleh
Universitas Ciputra Informatika Online pada tanggal 23 Januari 2025. Kegiatan ini berlangsung
secara daring melalui platform Zoom Meeting dari pukul 14.00 hingga 16.00 WIB. Acara ini
menghadirkan Satria Adi Nugraha, S.Kom., M.MT., CCPS, seorang Certified ChatGPT Prompt
Specialist, sebagai pembicara utama. Webinar ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada
para pendidik mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam meringankan beban kerja guru dan meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas.

Acara diawali dengan sesi pembukaan yang dipandu oleh moderator. Setelah
menyampaikan salam pembuka, moderator memperkenalkan pembicara utama, Satria Adi
Nugraha, serta memberikan latar belakang pengalaman dan keahliannya di bidang Al. Sambutan
juga diberikan oleh perwakilan dari Universitas Ciputra yang menegaskan pentingnya integrasi
teknologi Al dalam dunia pendidikan untuk menghadapi tantangan era digital.

Pada sesi inti, pembicara memberikan materi mengenai pengenalan dasar Al serta
perkembangannya, termasuk fakta bahwa terdapat 27.913 Al tools yang telah dikembangkan
hingga Januari 2025. Pembicara menjelaskan berbagai alat Al yang dapat digunakan secara
terpercaya untuk mendukung aktivitas pembelajaran, termasuk Consensus untuk penelitian
akademis dan Perplexity sebagai alat pencarian informasi berbasis Al yang lebih akurat
dibandingkan mesin pencari konvensional.

® 2 =

Al Innovation Trends

Published Papers Stable Diffusion ChatGPT Usage

The rapid growth and adoption of Al can be seen from three graphics above; published research, developer adoption
of Stable Diffusion, and ChatGPT usage. The graphics show accelerated advancement and adoption of Al technologies
within last few years.

Gambar 1. Sesi Webinar Berlangsung

Selanjutnya, peserta diajak untuk memahami cara menyusun lesson plan menggunakan
RTF framework sebagai pendekatan sistematis dalam merancang pembelajaran berbasis
teknologi. Demonstrasi mengenai text-to-media generation turut disampaikan untuk
menunjukkan bagaimana Al dapat digunakan dalam membuat materi ajar yang lebih menarik dan
interaktif. Pembicara juga memberikan tutorial mengenai penggunaan Canva dan Leonardo Al
untuk menghasilkan materi visual yang mendukung pengajaran. Selain itu, diperkenalkan pula
Suno.com, sebuah platform berbasis Al yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan lagu
pembelajaran guna meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Sesi interaktif menjadi salah satu bagian yang menarik dari webinar ini. Peserta diberikan
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pembicara. Selain itu,
beberapa peserta dari berbagai daerah, seperti SMK Muhammadiyah 1 Jenangan, Sekolah Citra
Kasih Jakarta, serta beberapa sekolah dari Ambon dan Semarang, berbagi pengalaman dan
wawasan mereka mengenai implementasi Al dalam pendidikan di lingkungan masing-masing.
Diskusi juga berfokus pada bagaimana Al dapat diadopsi secara praktis dalam kegiatan mengajar
sehari-hari, dengan tetap mempertimbangkan etika dan keterlibatan guru sebagai fasilitator utama
dalam pembelajaran.

48

Volume 3 Nomor 1 Tahun 2025



E-ISSN : 2987-0755 SEMAR : Jurnal Sosial dan Pengabdian Masyarakat

¢ ]

Laura Mahendratta Tjahjono,
Diplom-Informatikerin

(setara M.Cs.)
Kaprodi IMT UC Online

Gambar 2. Sesi Webinar Berlangsung

Sebagai bagian dari evaluasi, peserta diminta untuk mengisi post-test guna mengukur
pemahaman mereka setelah mengikuti webinar. Panitia juga menjelaskan mekanisme distribusi e-
certificate dan materi PDF kepada seluruh peserta sebagai dokumentasi dari kegiatan ini. Acara
diakhiri dengan sesi penutupan yang menegaskan kembali pentingnya pemanfaatan Al dalam
pendidikan. Dengan terselenggaranya webinar ini, diharapkan para guru dan tenaga pendidik
dapat lebih memahami serta mengoptimalkan teknologi Al dalam mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Webinar Smart Teaching: Solusi Al untuk Meringankan Beban Guru berhasil mencapai
sejumlah pencapaian penting yang berdampak positif bagi para peserta, khususnya tenaga
pendidik dari berbagai daerah. Salah satu hasil utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya
pemahaman peserta mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam dunia pendidikan.
Melalui pemaparan materi dan sesi interaktif, peserta memperoleh wawasan yang lebih
komprehensif tentang bagaimana Al dapat digunakan sebagai alat bantu dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta mengurangi beban administratif guru.

Partisipasi aktif dari para guru dan tenaga pendidik menjadi indikator lain dari
keberhasilan webinar ini. Para peserta berasal dari berbagai sekolah di Indonesia, termasuk SMK
Muhammadiyah 1 Jenangan, Sekolah Citra Kasih Jakarta, serta beberapa sekolah dari Ambon dan
Semarang. Keberagaman latar belakang peserta menunjukkan adanya antusiasme yang tinggi
terhadap implementasi Al dalam proses belajar mengajar, sekaligus menegaskan bahwa tantangan
dalam pendidikan digital dirasakan secara luas oleh tenaga pendidik di berbagai wilayah.

Selain memperoleh wawasan tentang Al, para peserta juga mampu mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran yang dapat dibantu oleh teknologi ini. Beberapa aspek yang paling
banyak disoroti mencakup pembuatan perangkat ajar, penyusunan rubrik penilaian, perencanaan
skenario pembelajaran, serta pembuatan materi ajar yang lebih menarik dan interaktif. Dengan
adanya pemahaman ini, guru-guru diharapkan dapat lebih mudah mengintegrasikan Al dalam
strategi pengajaran mereka untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif bagi siswa.

Webinar ini juga mengungkap keberagaman asal peserta yang berasal dari berbagai kota di
Indonesia. Hal ini mencerminkan semakin luasnya jangkauan teknologi Al dalam dunia
pendidikan serta kebutuhan mendesak bagi tenaga pendidik untuk terus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi agar tetap relevan dalam era digital. Melalui kegiatan ini, diharapkan para
peserta dapat mengaplikasikan wawasan yang diperoleh dalam praktik pembelajaran sehari-hari
dan menjadi agen perubahan dalam penerapan teknologi Al di dunia pendidikan.
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Grafik 1. Asal Peserta Webinar

Webinar ini juga mengungkap keberagaman asal peserta yang berasal dari berbagai kota di
Indonesia. Hal ini mencerminkan semakin luasnya jangkauan teknologi Al dalam dunia
pendidikan serta kebutuhan mendesak bagi tenaga pendidik untuk terus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi agar tetap relevan dalam era digital. Melalui kegiatan ini, diharapkan para
peserta dapat mengaplikasikan wawasan yang diperoleh dalam praktik pembelajaran sehari-hari
dan menjadi agen perubahan dalam penerapan teknologi Al di dunia pendidikan.

Dalam webinar ini, tim panitia juga menyelenggarakan survei pre-test dan post-test untuk
mengukur pemahaman serta efektivitas materi yang disampaikan kepada peserta. Pre-test survey
diikuti oleh 26 peserta sebelum sesi materi dimulai, dengan tujuan untuk mengidentifikasi tingkat
pengetahuan awal mereka mengenai kecerdasan buatan (AI) dan penerapannya dalam dunia
pendidikan.

Setelah seluruh sesi materi dan praktik selesai, peserta kemudian mengisi post-test survey,
yang diikuti oleh 28 peserta. Survei ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman
peserta meningkat setelah mengikuti webinar. Hasil dari perbandingan pre-test dan post-test ini
menjadi indikator keberhasilan kegiatan dalam memberikan wawasan baru dan memperkaya
keterampilan para pendidik dalam mengoptimalkan Al untuk mendukung proses pembelajaran.

Dengan adanya mekanisme pre-test dan post-test ini, penyelenggara dapat memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas metode penyampaian materi serta seberapa besar
kontribusi webinar dalam meningkatkan kompetensi peserta. Evaluasi ini juga menjadi dasar bagi
pengembangan program serupa di masa mendatang agar semakin relevan dan bermanfaat bagi
dunia pendidikan.

Pre-test dan post-test tersebut bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas webinar, dari
berbagai tolok ukur, yakni: pemahaman tentang Al, penggunaan Al dalam pembelajaran, aplikasi
Al untuk guru, peran Al dalam tugas administratif, kesiapan adopsi Al, kendala penggunaan Al,
frekuensi penggunaan Al dan frekuensi penggunaan Al. Dari hasil perbandingan pre-test dan
post-test tersebut dapat dilihat bahwa webinar ini sangat efektif dalam meningkatkan parameter-
parameter tersebut. Empat patokan utama tersebut perbandingannya dapat ditunjukkan oleh
tampilan grafik di bawah.
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Grafik 2. Pre-test dan Pro-test

SIMPULAN

Webinar Smart Teaching telah berhasil memberikan wawasan mendalam dan
keterampilan praktis kepada para pendidik dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan
(AI) guna meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Melalui berbagai Al tools yang
diperkenalkan, para guru tidak hanya memperoleh solusi konkret untuk meringankan beban
administratif, tetapi juga memahami bagaimana Al dapat diintegrasikan secara optimal dalam
perencanaan pembelajaran, penyusunan materi ajar, serta evaluasi hasil belajar siswa.

Selain itu, webinar ini turut membuka peluang bagi para pendidik untuk terus
mengembangkan kompetensi profesional mereka dalam menghadapi perkembangan teknologi di
dunia pendidikan. Partisipasi aktif dari berbagai sekolah menunjukkan adanya kebutuhan dan
minat yang tinggi terhadap penerapan Al dalam kegiatan belajar-mengajar. Dengan demikian,
kegiatan ini menjadi langkah awal dalam mendukung transformasi pendidikan berbasis teknologi
serta mendorong adopsi Al sebagai alat bantu yang inovatif dan efektif bagi para guru di era
digital.
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